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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Didasarkan dengan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, penulis dapat 

menyimpulakan sebagai berikut: 

1. Perhitungan Biaya Pesanan (Job Order Costing) dapat membantu perusahaan 

dalam menentukan Harga Pokok Produk yang terdiri dari biaya tenaga kerja 

langsung, biaya produksi, dan biaya produksi umum (overhead). Serta 

berguna bagi penentuan Harga Jual dan pengendalian biaya.  

2. PT. X masih belum memiliki standar dalam penentuan biaya tenaga kerja 

langsungnya pada departemen produksi. Tetapi untuk aktivitas pada 

departemen yang lain, perusahaan sudah dengan baik menerapakannya 

dengan penggunaan biaya pesanan ini. 

3. Penggunaan Biaya Pesanan (Job Order Costing), dapat membantu 

perusahaan dalam melakukan perhitungan atas pesanan yang perusahaan 

terima dengan cukup spesifik. Bagi perhitungan untuk mendapatkan 

pembebanan yang tepat sehinga dapat menentukan harga jual produk yang 

perusahaan hasilkan agar dapat lebih kompetitif dalam melakukan persaingan 

dengan perusahaan lain yang bergerak dalam biadang yang sejenis. 

4. PT. X memiliki tingkat persentase pembebanan Biaya Tenaga Kerja yang 

cukup baik sebesar 18%. Hal tersebut mencerminkan bahwa Perusahaan 

memberikan upah yang layak diterima oleh karyawannya. Dan 

mencerminkan bahwa PT. X memiliki kinerja yang baik. Karena sebesar 

18.55% Harga Pokok Produksinya dibebankan kepada biaya tenaga kerjanya. 

5. Secara umum, penulis dapat menyimpulkan bahwa Metode Biaya Pesanan 

(Job Order Costing) ini sangat mempengaruhi perusahaan dalam melakukan 

pembebanan guna menetapkan Harga Pokok Produksi bagi perusahaan. 

dengan penetapan harga pokok produksi yang baik, maka perusahaan dapat 

menetapkan harga jual bagi produksinya dengan lebih kompetitif dan dapat 



BAB V Kesimpulan dan Saran  66 

____________________________________________________________________ 

 

Universitas Kristen Maranatha  

 

bersaing dengan pesaing yang lain baik dalam masalah kualitas barang dan 

juaga harga yang bersaing. Tetapi perusahaan juga memerlukan pengendalian 

biaya dalam pengalokasian biaya untuk masing-masing proses produksi. Dan 

memperhatikan pengeluaran-pengeluaran atas biaya yang terjadi  

 5.2 Saran 

Saran yang dapat penulis kemukakan sehubungan dengan simpulan yang telah 

penulis kemukakan diatas adalah: 

1. PT. X sebaiknya membuat standar dan prosedur dalam melakukan 

pembebanan untuk biaya tenaga kerja langsung untuk departemen produksi. 

Hal ini dimaksdukan agar mempermudah perusahaan dalam penentuan harga 

pokok produksi tiap produknya. Sehingga perusahaan dapat dengan mudah 

menentukan harga jual setiap hasil produknya. 

2. PT. X sebaiknya melakukan pembukuan sesuai standar yang telah ditetapkan 

agar tidak terjadi permasalahan-permasalahan dalam perhitungan biaya-biaya 

yang harus dilakukan oleh perusahaan. Hal tersebut berguna agar perusahaan 

bisa memperoleh pendapatan yang lebih baik dar sekarang.  

3.  PT. X harus mulai membuat peraturan yang jelas untuk para karyawannya. 

Agar tidak terjadi pemborosan waktu pekerjaan dan wewenang. PT. X 

sebaiknya segera mengkomputerisasi aktivitas keluar masuknya bahan baku 

dan bahan penolong, proses pembuatan faktur dan dokumen-dokumen lain. 

Karna hal itu akan mempermudah perusahaan dalam setiap aktivitas yang PT. 

X lakukan. 

 

 

 

 

 


